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Elektroda Zinc- Modified Boron-Doped Diamond (Zn-BDD), Skripsi dibawah 

bimbingan Siti Wafiroh, S.Si., M.Si. dan Prastika Krisma Jiwanti, S.Si., 

M.Sc.Eng., Ph.D., Departemen Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, 
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ABSTRAK 

 

Penggunaan antibiotik yang tidak terkendali, menjadi salah satu faktor 

terjadinya resistensi bakteri, yang mengakibatkan masalah bagi kesehatan. 

Elektroda boron dopen diamond (BDD) yang dimodifikasi dengan seng telah 

dikembangkan sebagai sensor voltammetri ofloxacin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan elektroda BDD dalam meningkatkan sensitivitas dan 

selektivitas pengukuran ofloxacin. Elektroda BDD dan Zn-BDD difungsikan 

sebagai elektroda kerja, platina sebagai elektroda pendukung dan Ag/AgCl dalam 

KCl jenuh sebagai elektroda pembanding serta menggunakan metode square wave 

voltammetry (SWV) dalam pengukuran ofloxacin secara elektrokimia, SWV 

digunakan karena memiliki sensitivitas yang tinggi dibandingkan metode 

voltammetry lainnya. Ofloxacin bersifat elektroaktif pada permukaan elektroda, 

sehingga perilakunya dapat diamati melalui metode square wave voltammetry. 

Pada analisis yang dilakukan diperoleh batas deteksi pada uji ofloxacin dengan 

menggunakan elektroda BDD sebesar 1,1084 µM dan untuk elektroda Zn-BDD 

sebesar 1,2457 µM dalam rentang pengukuran 30 – 100 µM. Deviasi standar 

relatif pengukuran ofloxacin pada elektroda BDD dan Zn-BDD berturut-turut 

adalah 4,079 % dan 2,288 %. Penerapan praktis dari metode yang dikembangkan 

ditunjukkan pada penentuan ofloxacin dalam susu pasteurisasi dan sampel 

farmasi. Hasil pengukuran didapatkan %recovery untuk elektroda BDD dalam 

rentang 101,1939 % – 108,4970 % dan untuk elektroda Zn-BDD dalam rentang 

77,5321 % – 82,4998 %. Dengan metode ini, elektroda Zn-BDD dapat mewakili 

alternatif yang efisien untuk elektroda termodifikasi yang banyak digunakan 

dalam penentuan senyawa dalam antibiotik.  

Kata Kunci : Ofloxacin, boron doped diamond, zinc- modified boron-doped 

diamond, square waave votammetry 
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Hendri, Muhamad, 2022, Ofloxacin Electrochemical Sensor Using Zinc-

Modified Boron-Doped Diamond (Zn-BDD) Electrodes, This script is under 

guidance of Siti Wafiroh, S.Si., M.Sc. and Prastika Krisma Jiwanti, S.Si., 

M.Sc.Eng., Ph.D., Department of Chemistry, Faculty of Science and 

Technology, Airlangga University, Surabaya. 

ABSTRACT 

 

The uncontrolled use of antibiotics is a factor in the occurrence of 

bacterial resistance, which causes health problems. A zinc-modified boron dopen 

diamond (BDD) electrode has been developed for ofloxacin voltammetric sensor. 

This study aims to improve the sensitivity and selectivity of ofloxacin 

measurements on BDD electrode. BDD and Zn-BDD as working electrodes, 

platinum as a supporting electrode, Ag/AgCl in saturated KCl as a reference 

electrode and square wave voltammetry (SWV) method was used for 

electrochemical measurement, SWV was used because it has a high sensitivity 

compared to other voltammetry method. Ofloxacin is electroactive and thus can 

be observed using the square wave voltammetry method. The detection limit of 

ofloxacin on BDD electrode was 1.1084 M and on  Zn-BDD electrode was 1.2457 

M in the measurement range of 30 – 100 M. The relative standard deviation of 

ofloxacin measurement on BDD and Zn-BDD electrodes were 4.079% and 

2.288%, respectively. The practical application of the developed method is 

demonstrated in the determination of ofloxacin in pasteurized milk and 

pharmaceutical samples. From the measurement, % recovery on BDD electrode 

was in the range of 101.1939 % – 108.4970 % and on Zn-BDD electrode was in 

the range of 77.5321% – 82.4998 %. With this method, the Zn-BDD electrode 

could represents an efficient alternative as a modified electrode for the 

determination of antibiotics.  

 

Keywords : Ofloxacin, boron–doped diamond, zinc–modified boron-doped 

diamond, square wave votammetry 
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